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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi
untuk keberlangsungan hidupnya. Berdasarkan sifatnya, kebutuhan jasmani dan
rohani penting untuk diseimbangkan agar dapat menunjang kesehatan fisik serta
mental dan dapat mempengaruhi kualitas hidup manusia. Bentuk kebutuhan
rohani salah satunya adalah kebutuhan untuk melakukan rekreasi. Mengisi waktu
luang dengan rekreasi penting dilakukan mengingat kegiatan ini merupakan cara
untuk memulihkan kembali tenaga dan pikiran manusia karena ada perasaan
senang yang timbul ketika melakukannya. Berbagai kegiatan rekreasi yang umum
dilakukan manusia antara lain melakukan hobi dan berwisata.

Pariwisata adalah aktivitas yang sengaja dilakukan manusia dengan
mendatangi tempat tertentu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya dalam kegiatan rekreasi (Wisnawa et al., 2019). Pariwisata di
Indonesia mengalami perkembangan seiring dengan berjalannya waktu.
Pariwisata yang awalnya hanya bermanfaat untuk menghilangkan stress dan
meningkatkan kebugaran tubuh, Kkini dianggap sebagai salah satu industri yang
dapat memberikan dampak terhadap pendapatan nasional. Hal ini tertulis di
Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 dimana, beberapa poin menyebutkan bahwa
pengembangan pariwisata bertujuan antara lain untuk mendorong pendayagunaan

produk nasional serta memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan



lapangan kerja. Berdasarkan hasil statistik Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia, kontribusi pariwisata terhadap PDB Indonesia tahun
2019 adalah sebesar 4,80%. Persentase tersebut menunjukkan kenaikan pada
setiap tahunnya yakni 4,11% pada 2017 dan 4,5% pada 2018. Angka yang terus
meningkat menandakan masyarakat Indonesia kini mulai sadar akan kebutuhan
pariwisata, sehingga hal yang menjadi penting adalah pengembangan pariwisata
yaitu salah satunya agrowisata yang memanfaatkan sektor pertanian.

Pengembangan pariwisata tentu saja memerlukan keterlibatan berbagai
pihak seperti peran penting pemerintah dan stakeholder yang terkait didalamnya.
Kota Semarang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah yang turut berperan
dalam mengembangkan berbagai potensi pariwisata yang dimiliki. Perencanaan
pengembangan potensi daerah untuk menjadi pariwisata tersebut juga
dilaksanakan salah satunya oleh Dinas Pertanian Pemerintah Kota Semarang
yaitu dengan perencanaan pembangunan empat agrowisata di Kota Semarang.
Sejauh ini, dua pembangunan agrowisata yang telah terselesaikan dan resmi
beroperasi adalah Agro Cepoko di Kecamatan Gunungpati dan Agro Purwosari di
Kecamatan Mijen yang kini sedang difokuskan pengembangannya.

Agro Purwosari adalah agrowisata ke-dua yang berdiri dengan kebun
seluas 5,43 ha yang terbagi menjadi 4 Kebun yaitu Kebun A, B, C dan D.
Mayoritas lahan ditanami dengan tanaman buah jambu kristal dan kelengkeng.
Konsep utama dari agrowisata ini adalah wisata edukasi dengan komoditas buah-
buahan dan sayur hidroponik. Pengunjung dapat menikmati keindahan kebun

buah dengan beberapa penawaran seperti pengalaman memetik buah secara



langsung, tour keliling kebun dan edukasi mengenai pembudidayaan tanaman.
Dibuka pada Januari 2019, agrowisata ini kerap dijadikan objek kunjungan bagi
instansi-instansi atau kelompok tertentu salah satunya adalah kunjungan Ibu
Iriana Widodo. Agrowisata ini dapat dikatakan belum cukup dikenal oleh
masyarakat luas dikarenakan memang belum intensifnya kegiatan pemasaran
yang berdampak pada rendahnya jumlah pengunjung dibandingkan Agro Cepoko.
Hal tersebut membuat agrowisata ini pernah mengalami keadaan dimana terdapat
buah tersimpan dan tidak terjual habis. Perbandingan jumlah pengunjung bulan
November 2019 di Agro Cepoko hampir tiga kali lebih banyak dibanding Agro
Purwosari, yaitu sebanyak 1111 pengunjung, sedangkan Agro Purwosari 385
pengunjung.

Sebagai penyedia jasa berupa objek wisata, pengunjung adalah salah satu
fokus yang harus diperhatikan oleh manajemen agrowisata. Melalui pemahaman
pengunjung, agrowisata dapat mengetahui sejauh mana produk, fasilitas dan jasa
yang telah diberikan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengunjung.
Pemahaman mengenai harapan pengunjung ini akan memberikan informasi
tentang kinerja agrowisata yang juga akan berguna pada penentuan strategi
pemasaran yang tepat. Ketepatan strategi pemasaran akan berdampak pada
kepuasan pengunjung yang dapat menghasilkan output akhir berupa peningkatan
jumlah pengunjung serta pendapatan agrowisata.

Kepuasan merupakan gambaran perasaan konsumen secara keseluruhan
(perasaan senang atau kecewa) atas produk atau jasa yang telah dibeli termasuk

dalam hal ini adalah kunjungan ke agrowisata. Perasaan puas timbul saat sesuatu



yang dirasakan dapat memenuhi atau melebihi harapan, kebutuhan dan keinginan
konsumen. Kepuasan merupakan alat evaluasi konsumen yang biasa digunakan
bagi pelaku usaha dalam menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen.
Kepuasan konsumen dapat menjadi komponen dalam strategi membangun,
mengembangkan dan meningkatkan reputasi yang baik kedepannya.

Salah satu langkah pengembangan agrowisata adalah melalui perencanaan
strategi bauran pemasaran atau marketing mix yang tepat dengan berdasar pada
pemahaman akan konsumen yang merupakan target. Bauran pemasaran
pariwisata terdiri dari tujuh variabel yaitu produk, harga, tempat, promosi, orang,
proses dan bukti fisik (Ismayanti, 2010). Pengembangan atribut suatu obyek
wisata dilakukan dengan melihat kebutuhan pengunjung sehingga menghasilkan
kepuasan yang tinggi (Fitrianti et al., 2015). Oleh karena itu, pemahaman akan
pengunjung penting dilakukan melalui survei kepuasan terhadap tujuh variabel
agrowisata. Penilaian kepuasan melalui variabel 7P dilakukan untuk mengetahui
atribut mana yang perlu ditingkatkan, dikurangi dan menjadi prioritas untuk
perbaikan dalam rangka meningkatkan kepuasan pengunjung. Selain itu,
penganalisisan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman agrowisata juga
dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan agrowisata yang tepat

sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana kepuasan pengunjung Agro Purwosari terhadap variabel bauran
pemasaran 7P (product, price, place, promotion, people, process, physical
evidence)?

2. Bagaimana strategi pengembangan Agro Purwosari?

1.3.  Tujuan

1. Menganalisis kepuasan pengunjung berdasarkan variabel bauran pemasaran
7P (product, price, place, promotion, people, process dan physical evidence)
di Agro Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang.

2. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman untuk merumuskan

strategi pengembangan Agro Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang.

1.4. Manfaat

1. Bagi pengambil kebijakan agrowisata / Dinas Pertanian, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan informasi tentang kepuasan pengunjung
dan bermanfaat sebagai rekomendasi dalam penentuan  strategi
pengembangan yang dapat diterapkan kedepannya.

2. Bagi pengunjung, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kepuasan berwisata melalui kualitas dan pelayanan agrowisata.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini memberikan informasi yang
terkait dengan topik yang diteliti dan dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya.



